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RESUME 

PENGANTAR METODE PENELITIAN HUKUM 

(Amirudin, S.H.,M.Hum dan H. Zainal Asikin, S.H.,S.U.)

A. Pendahuluan

Manusia dianugrahi oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan sifat ingin tahu.  Hasrat ingin tahu manusia terpenuhi pada saat manusia memperoleh pengetahuan mengenai hal yang dipertanyakannya/permasalahan, berupa kebenaran, yang mana dapdat diperoleh melalui pendekatan ilmiah  atau pendekatan non ilmiah.  Pendekatan ilmiah menuntut dilakukan cara-cara atau langkah-langkah yang runtut dan sistematis, sehingga dicapai pengetahuan yang benar, melalui berbagai cara antara lain bertanya pada orang atau pihak yang berwenang dan atau melalui pengalaman pribadi.  Untuk memperoleh pengetahuan yang benar harus digunakan penalaran baik secara deduksi maupun induksi.  Penalaran deduksi berpangkal dari suatu proposisi umum yang kebenarannya telah diketahui atau diyakini dan berakhir pada suatu pengetahuan baru yang bersifat khusus.  Sedangkan penalaran induksi berpangkal dari proposisi-proposisi khusus sebagai hasil pengamatan secara empiris dan berakhir pada suatu kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat umum.  Sementara itu pendekatan non ilmiah dapat dilakukan dengan menggunakan  akal sehat, prasangka/dugaan, intuisi atau penemuan kebetulan atau coba-coba/trial and error.


Penelitian/research adalah pencarian terhadap pengetahuan yang benar/ilmiah karena hasil pencarian ini akan dipakai untuk menjawab permasalahan tertentu.  Terdapat tujuh teori kebenaran yang terlembaga yaitu :

1. Kebenaran Korespondensi, yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang kita ketahui adalah sesuatu yang dapat dikembalikan pada kenyataan yang dikenal oleh subjek.  Suatu pengetahuan mempunyai nilai benar apabila pengetahuan itu mempunyai kesesuaian dengan kenyataan yang diketahuinya.

2. Kebenaran Koherensi, dapat diuji melalui kejadian-kejadian sejarah atau pembuktian proposisi itu melalui hubungan logis jika kebenaran yang hendak dibuktikan kebenarannya berkaitan dengan pernyataan-pernyataan logis atau matematis.

3. Kebenaran Sintaksis, berpangkal tolak pada keteraturan sistaksis atau gramatikal yang dipakai oleh suatu pernyataan atau tata bahasa.

4. Kebenaran Semantik, memiliki konsep bahwa suatu proposisi memakai nilai benar apabila proposisi itu memiliki arti dengan menunjukkan makna yang sesuangguhnya dengan menunjuk pada referensi atau kenyataan.

5. kebenaran Non-Deskripsi, dengan konsep bahwa pengetahuan akan memiliki nilai benar sejauh pernyataan itu memiliki fungsi yang sangat praktis dalam kehidupan sehari-hari

Ada beberapa jenis penelitian antara lain :

1. Dari sudut sifatnya terdiri dari penelitian yang bersifat eksploratif bertujuan memperdalam pengetahuan  mengenai suatu gejala tertentu atau untuk mendapatkan ide-ide baru mengenai suatu gejala itu, umumnya dilakukan terhadap pengetahuan yang masih baru; penelitian yang bersifat deskriptif menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu atau untuk menentukan ada tidaknya  hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat; penelitian yang bersifat eksplanatif yang bertujuan menguji hipotesis-hipotesis tentang ada tidaknya hubungan sebab akibat antara berbagai variabel yang diteliti.

2. Dari Sudut Bentuknya  antara lain penelitian diagnostik yang digunakan untuk mendapatkan keterangan mengenai sebab-sebab terjadi suatu gejala tertentu; penelitian perspektif dimaksudkan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang  harus dilakukan untuk mengatasi masalah tertentu; penelitian evaluatif dilakukan apabila seseorang  ingin menilai program-program yang dijalankan.

3. Dari Sudut Tujuannya terdiri dari penelitian fact finding merupakan penelitian berkelanjutan mulai dari penemuan fakta kemudian menemukan masalah atau problem identification dan terakhir penelitian uantuk mengatasi masalahnya atau problem solution
4. Dari Sudut Penerapannya yaitu penelitian penelitian dasar untuk pengembangan ilmu; penelitian yang berfokuskan masalah serta penelitian terapan

Selain itu penelitian hukum dapat dibedakan menjadi :

1. penelitian hukum normatif yang terdiri dari penelitian inventarisasi hukum positif, penelitian asas-asas hukum, penelitian hukum klinis, penelitian hukum yang mengkaji sistematika peraturan perundang-undangan; penelitian tentang penelaahan sinkronisasi peraturan; penelitian perbandingan hukum dan penelitian sejarah hukum.

2. penelitian hukum sosiologis yaitu penelitian berlakunya hukum serta penelitian identifikasi hukum

Dalam suatu penelitian dikenal beberapa jenis data yaitu :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama

2. Data sekunder yaitu data yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujuda laporan dan sebagainya.  Data sekunder ini terdiri dari tiga bagian yaitu data sekunder bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang mengikat meliputi  norma atau kaidah dasar yaitu Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, peraturan dasar yaitu batang tubuh Undang-Undang Dasar 1945 dan Ketetapan-ketetapan MPR, peraturan perundang-undangan lain, hukum adat, yurisprudensi; data sekunder bahan hukum sekunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti hasil penelitian dan pendapat para pakar hukum; data sekunder bahan hukum tertier memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus dan ensiklopedia.

B. Langkah-Langkah Dalam Penelitian


Pada dasarnya, langkah-langkah dalam suatu penelitian terdiri dari :

1. Identifikasi Masalah, menjadi titik sentral dalam suatu penelitian, sehingga harus dibuat tajam dan disertai isu hukumnya.  Permasalahan yang diangkat tergantung dari judul penelitian, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, asumsi dasar penelitian, ruang lingkup penelitian dan definisi terminologi yang digunakan dalam penelitian.

2. Kajian kepustakaan berisi tentang teori-teori yang melandasi dan mendukung penelitian yang sedang dilakukan.

3. Hipotesis, merupakan pernyataan yang masih lemah sehingga perlu dibuktikan untuk menegaskan apakah suatu hipotesis dapat diterima atau harus ditolak berdasarkan data atau fakta empiris yang dikumpulkan dalam penelitian.

4. Penetapan alat pengumpul data, yang mana dapat menentukan kualitas data, sementara itu kualitas data dapat menentukan kualitas penelitian.  Ada beberapa hal yang dapat dijadikan alat  pengumpul data sebagai berikut : studi dokumen atau bahan pustaka; pengamatan atau observasi; wawancara atau interview; kuisioner dan alat pengumpulan lainnya.

5. Pengolahan dan analisis data, secara kualitatif atau kuantitatif dengan menggunakan rumus-rumus matematis dan statistik

6. Penyusunan laporan, disesuaikan dengan pedoman yang berlaku

C. Teknik Sampling


Teknik sampling atau cara pengambilan sampel dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu :

1. Probabilitas atau random yaitu setiap unit atau manusia dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

2. Non probabilitas atau non random yaitu kebalikan dari probabilitas/random yaitu setiap unit atau manusia tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

D. Penelitian Hukum


Berbicara mengenai penelitian hukum, ada yang disebut dengan penelitian hukum normatif dan ada juga penelitian hukum sosiologis, masing-masing memiliki karakteristik dan jenis yang berbeda-beda.  Penelitian hukum normatif  disebut juga penelitian hukum doktrinal, dimana hukum dikonsepkan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan (law in books) atau dengan kata lain hukum dokonsepkan sebagai norma atau kaidah yang merupakan patokan perilaku manusia yang dianggap pantas.  Dengan demikian sumber data yang dapat dijadikan patokan antara lain data sekunder bahan hukum primer berupa norma/kaidah dasar yaitu Pembukaan Undang-Undang dasar 1945, peraturan dasar yaitu Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945, peraturan perundang-undangan lainnya, hukum adat dan yurisprudensi; selain itu data sekunder bahan hukum sekunder berupa hasil penelitian atau pendapat para ahli hukum serta data sekunder bahan hukum tertier seperti kamus hukum dan ensiklopedia.  Berdasarkan perspektif  tujuannya, terdapat tujuh jenis penelitian hukum normatif, sebagai berikut :

1. penelitian inventarisasi hukum positif, dengan cara penetapan kriteria atau seleksi norma-norma yang harus dimasukkan sebagai norma hukum positif dan yang bukan termasuk norma tersebut; mengoleksi norma-norma tersebut sebagai norma hukum serta mengorganisasi norma yang sudah terkumpul menjadi suatu sistem yang komprehensif.

2. penelitian asas-asas hukum sebagai kegiatan yang memberikan penilaian yang bersifat etis, yang dapat dilakukan melalui  pemilihan pasal-pasal yang berisi kaidah hukum sebagai objek penelitian, kemudian mengklasifikasi pasal-pasal tersebut serta menganalisis pasal-pasal termaksud dengan menggunakan asas hukum yang ada

3. penelitian hukum klinis, yang berusaha menemukan hukum yang dapat diterapkan dalam suatu masalah secara In concreto
4. penelitian hukum yang mengkaji sistematika peraturan perundang-undangan, yang memiliki empat prinsip penalaran yang perlu diperhatikan yaitu derogasi (menolak suatu aturan yang bertentangan dengan aturan yang lebih tinggi); non kontradiksi (tidak boleh menyatakan  ada tidaknya suatu kewajiban  yang dikaitkan dengan situasi yang sama); subsumsi (adanya hubungan logis antara dua aturan dalam hubungan aturan yang lebih tinggi dengan yang lebih rendah); eksklusi (tiap sistem hukum diidentifikasikan oleh sejumlah peraturan perundang-undangan)

5. penelitian yang ingin menelaah sinkronisasi suatu peraturan perundang-undangan berdasarkan asas hukum yang berlaku

6. penelitian perbandingan hukum bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan masing-masing sistem hukum yang diteliti.

7. penelitian sejarah hukum bermaksud menjelaskan perkembangan bidang-bidang hukum yang diteliti.

Penelitian hukum sosiologis mengkonsepkan hukum sebagai pranata sosial yang riil dan dikaitkan dengan variabel-variabel sosial lain.  Berdasarkan perspektif tujuannya, penelitian hukum sosiologis dibedakan menjadi :

1. penelitian berlakunya hukumbertitik tolak dari berbagai perspektif baik filosofis, yuridis dan sosiologis

2. penelitian identifikasi hukum tidak tertulis, pada dasarnya bertujuan mendeskripsikan norma hukum dan lembaga hukum yang hidup dalam suatu masyarakat tertentu.  Pendeskripsian norma hukum yang tidak tertulis ke dalam rumusan pasal-pasal seperti suatu undang-undang memang sulit, sehingga dapat terlebih dahulu dijabarkan pengertian dasar sistem-sistem hukum seperti : peristiwa hukum, akibat hukum, hubungan hukum, subjek hukum, objek hukum serta hak dan kewajiban.

E. Pengolahan Dan Analisis Data


Pengolahan dan analisis data tergantung pada jenis datanya.  Bagi penelitian hukum normatif yang mengenal data sekunder saja maka pengolahan dan penganalisisan datanya tidak dapat terlepas dari berbagai penafsiran yang dikenal dalam ilmu hukum.  Penafsiran hukum tersebut terdiri dari penafsiran gramatikal, penafsiran sistematis, penafsiran historis, penafsiran restriktif, penafsiran ekstensif, penafsiran antisipatif dan penafsiran teleologis.  Adapun tahap-tahap analisis yuridis normatif adalah ;

1. merumuskan asas-asas hukum 

2. merumuskan pengertian-pengertian hukum

3. pembentukan standar-standar hukum

4. perumusan kaidah-kaidah hukum

Sementara itu dalam penelitian hukum sosiologis, memandang hukum sebagai fenomena sosial, dengan pendekatan struktural dan umumnya terkuatifikasi/kuantitatif.  Pengolahan dan analisis data dalam penelitian hukum sosiologis tunduk pada cara analisis data ilmu-ilmu sosial, yaitu tergantung pada sifat data yang dikumpulkan oleh peneliti.  Apabila sifat data yang dikumpulkan sedikit, bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat disusun kedalam struktur klasifikasi, maka analisis yang dipakai adalah kualitatif, sedangkan apabila sifat data yang dikumpulkan banyak, mudah diklasifikasi kedalam kategori-kategori, maka analisis yang digunakan adalah kuantitatif.

F. Penulisan Laporan Penelitian


Pada dasarnya tujuan laporan hasil penelitian adalah mempertanggungjawabkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan dan menyebarluaskan hasil penelitian kepada pihak lain.  Oleh karena itu hasil penelitian harus disusun secara jelas dan lengkap serta mengikuti rambu-rambu yang berlaku agar mudah diterima oleh pembaca atau penggunanya.


Sebagai perbandingan dapat dilihat pedoman penyusunan penulisan laporan hasil penelitian yang telah ditetapkan oleh Direktorat jenderal Pendidikan Tinggi, edisi IV tahun 1996 sebagai berikut :

1. kulit muka/sampul

2. lembar identitas dan pengesahan

3. ringkasan/summary
4. kata pengantar

5. daftar isi

6. daftar tabel (bila ada)

7. daftar gambar (bila ada)

8. pendahuluan

9. tinjauan pustaka

10. tujuan dan manfaat penelitian

11. metode penelitian

12. hasil dan pembahasan

13. kesimpulan dan saran

14. daftar pustaka

15. lampiran

Namun pada kenyataannya, setiap penyusunan laporan hasil penelitian ini disusun berdasarkan pedoman yang berlaku dalam lingkungan tempat diamana peneliti berada, walaupun demikian pedoman yang berlaku untuk penyusunan hasil penelitian ini tetap harus berpatokan pada pedoman umum yang berlaku secara nasional seperti yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal  Pensisikan Tinggi  edisi IV tahun 1996 yang dimuat dalam “Pedoman Pelaksanaan penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat oleh Perguruan Tinggi”  Dengan demikian siapapun yang menyusun laporan hasil penelitian ini tidak terlalu banyak perbedaan format penyusunannya.
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